BAB VI
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI PENERAPAN

6.1. Kesimpulan
Penyusunan laporan keuangan pada penelitian UMKM Pabrik tahu Taripar

Sigalingging adalah suatu progres pertama kali dilakukan dalam usaha yang

berlangsung terutama penyusunannya dilakukan berdasarkan Standar Akuntansi

Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah.

Untuk itu atas penelitian yang telah dilakukan penulis, maka kesimpulan yang
dapat diambil sebagai berikut:

a. UMKM Pabrik tahu Taripar Sigalingging melakukan penyusunan laporan
keuangan dengan format sederhana dan murni berdasarkan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan menengah dengan menggunakan aplikasi
Microsoft excel. Dengan mencatat setiap transaksi yang terjadi untuk periode 1
Januari sampai 30 Juni 2024. Penyusunan laporan keuangan dilakukan mulai dari
menghitung aset yang ada dan kemudian melakukan pencatatan atas akumulasi
penyusutan aset sampai pada pencatatan setiap transaksi ke jurnal umum yang
selanjutnya di posting ke buku besar setiap akun yang disajikan untuk disusun ke
dalam kertas kerja yang nantinya di akui ke dalam laporan laba rugi dan laporan
posisi keuangan dan untuk pernyataan umum mengenai profil usaha dan rincian
akun-akun yang di sajikan kedalam catatan atas laporan keuangan sesuai
pengakuan dan pengukuran berdasarkan SAK EMKM.

b. Dari penyusunan laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) UMKM Pabrik tahu Taripar
Sigalingging memahami cara membuat pembukuan atas pencatatan keuangan
pada usaha yang dijalankan. Mengenal apa yang dimaksud dengan penyusunan
laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil
dan menengah. Dapat menerapkan pencatatan menggunakan olahan data yang
telah disajikan oleh penulis. Dan, yang pada akhirnya UMKM ini mampu
memperluas usaha dan mengembangan usaha di daerah Tapanuli Utara dan
daerah tetangga Humbang Hasundutan dengan mengajukan pinjaman kredit
guna kepentingan usaha.

c. UMKM Pabrik tahu Taripar Sigalingging dapat beroperasi dengan memahami
peraturan berusaha terhadap usaha yang tergolong kedalam Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah (UMKM). Sehingga dengan pemahaman ini, UMKM Pabrik tahu
Taripar Sigalingging dapat menargetkan laba untuk periode usaha kedepannya.
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6.2. Rekomendasi
Berdasarkan penyusunan laporan keuangan pada UMKM Pabrik tahu Taripar
Sigalingging, adapun saran atas rekomendasi oleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Penyusunan laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) untuk UMKM Pabrik tahu
Taripar Sigalingging sebaiknya dilakukan selama periode usaha berlangsung
untuk mendapatkan akses pendanaan oleh pemerintah dan pencatatan laporan
keuangannya kelak akan berguna kedepannya baik berkaitan dengan pinjaman
kreditur dan rekapitulasi laporan guna meningkatkan peluang baru atas usaha
yang telah ada.

2. Dengan adanya penyusunan laporan keuangan yang dibuat oleh penulis, maka
UMKM Pabrik tahu Taripar Sigalingging dapat menjadikan penyusunan laporan
keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan
Menengah (SAK EMKM) sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan untuk
kegiatan operasional usaha sesuai pemahaman dari format excel yang disajikan
penulis.

3. UMKM Pabrik tahu Taripar Sigalingging sebaiknya lebih banyak memahami akan
kegunaan dari penyusunan laporan keuangan terutama berkaitan dengan usaha
UMKM home industri. Di karenakan keberhasilan utama pada sebuah usaha
adalah bagaimana pelaku usaha dapat menargetkan keuntungan melalui
pencatatan keuangan selama usaha berjalan.



